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Abstrak 

Konflik antara masyarakat dan pemerintah kota Surabaya dapat menjadi sumber ketegangan yang 

signifikan dalam pembangunan sosial dan politik. Dalam konteks ini, peran media sebagai kontrol sosial 

menjadi penting dalam mengurai konflik tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran 

media sebagai kontrol sosial dalam mengurai konflik antara masyarakat dan pemerintah kota Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi untuk menganalisis 

liputan media tentang konflik tersebut. Data dikumpulkan dari sumber berita, artikel, dan opini yang terkait 

dengan konflik masyarakat dan pemerintah kota Surabaya dalam periode waktu tertentu. Hasil analisis ini 

membantu dalam memahami bagaimana media memainkan peran penting dalam mengontrol konflik dan 

mempengaruhi dinamika antara masyarakat dan pemerintah. 
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Abstract 
The conflict between the community and the government of Surabaya City can be a significant 

source of tension in social and political development. In this context, the role of media as social control 

becomes important in resolving the conflict. This research aims to explore the role of media as social 

control in resolving the conflict between the community and the government of Surabaya City 

This research adopts a qualitative approach with content analysis as the method to analyze media 

coverage of the conflict. Data is collected from news sources, articles, and opinions related to the conflict 

between the community and the government of Surabaya City within a specific time period. The findings of 

this analysis help in understanding how media plays a crucial role in controlling the conflict and 

influencing the dynamics between the community and the government. This study is expected to provide a 

better understanding of the role of media in controlling the conflict and influencing the relationship 

between the community and the government. With this understanding, steps or strategies can be developed 

to enhance the role of media in addressing the conflict and promoting harmony and better development in 

Surabaya City. 
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PENDAHULUAN 

 

Kontrol sosial merujuk pada upaya masyarakat untuk mengatur dan mengontrol perilaku 

anggota-anggotanya agar sesuai dengan norma, nilai, dan aturan yang berlaku. Kontrol sosial 

dapat dilakukan melalui berbagai mekanisme, termasuk lembaga-lembaga formal seperti 

pemerintah dan lembaga hukum, serta melalui lembaga non-formal seperti media massa. 

 Konflik antara masyarakat dan pemerintah dapat timbul karena perbedaan kepentingan, 

aspirasi, atau pandangan tentang kebijakan, pelayanan publik, distribusi sumber daya, atau isu-

isu sosial dan politik lainnya. Konflik semacam itu dapat terjadi di berbagai tingkatan, termasuk 

tingkat kota seperti dalam konteks Pemerintah Kota Surabaya. 

Media massa, termasuk televisi, radio, surat kabar, dan platform online, memiliki peran 

penting dalam masyarakat modern. Media bertindak sebagai penghubung antara masyarakat dan 
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pemerintah, menyampaikan informasi, pendapat, dan pandangan yang beragam kepada publik. 

Media sebagai Pengawas dan Pemantau: Media memiliki peran sebagai pengawas dan pemantau 

terhadap tindakan pemerintah. Dengan memberikan liputan independen dan investigatif, media 

dapat mengontrol tindakan pemerintah, memastikan akuntabilitas, dan mendorong transparansi 

dalam pengambilan keputusan. 

Media juga berperan sebagai mediator dalam konflik antara masyarakat dan pemerintah. 

Dengan memberikan ruang publik untuk menyuarakan aspirasi dan pandangan yang berbeda, 

media memfasilitasi dialog antara kedua pihak, yang pada gilirannya dapat membantu mengurai 

konflik dan merumuskan kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Meskipun memiliki peran penting, media juga menghadapi beberapa tantangan dalam 

menjalankan peran kontrol sosialnya. Beberapa tantangan termasuk bias politik dalam 

pemberitaan, kepentingan komersial yang mempengaruhi isi berita, dan kendala regulasi yang 

dapat membatasi kebebasan pers. 

Peran media sebagai kontrol sosial merujuk pada kemampuan media untuk mempengaruhi, 

mengarahkan, dan mengawasi perilaku serta nilai-nilai yang dianut oleh individu dan masyarakat. 

Dalam hal ini, media memiliki kekuatan untuk membentuk opini publik, mempengaruhi persepsi, 

dan memengaruhi keputusan-keputusan sosial yang diambil oleh masyarakat. 

Salah satu aspek penting dari peran media sebagai kontrol sosial adalah fungsi pengawasan 

atau "watchdog". Media berperan sebagai penjaga atau pengawas terhadap kekuasaan dan 

pemerintahan. Dengan memberikan liputan yang kritis dan objektif terhadap tindakan pemerintah, 

media dapat mengungkapkan kebijakan yang tidak sesuai, penyalahgunaan kekuasaan, atau 

perilaku korup yang dapat merugikan masyarakat. Dengan demikian, media membantu menjaga 

transparansi dan akuntabilitas dalam sistem sosial dan politik. 

Selain itu, media juga berperan sebagai penyedia informasi dan pendidikan. Melalui 

berbagai saluran komunikasi seperti berita, dokumenter, program edukatif, dan artikel analitis, 

media memberikan wawasan dan pemahaman kepada masyarakat tentang isu-isu sosial, politik, 

ekonomi, dan budaya. Dengan pengetahuan yang diperoleh dari media, individu dapat 

membentuk pandangan mereka sendiri, memahami perspektif yang beragam, dan berpartisipasi 

secara aktif dalam kehidupan masyarakat. 

Selain itu, media juga memiliki peran dalam membentuk dan mempengaruhi norma-norma 

sosial. Melalui representasi yang mereka hasilkan dalam program televisi, film, dan iklan, media 

dapat memperkuat atau mengubah cara pandang dan perilaku masyarakat terhadap berbagai isu 

sosial. Mereka dapat mempromosikan nilai-nilai positif seperti kesetaraan gender, keragaman, 

dan kesejahteraan sosial, sementara juga dapat menggambarkan stereotipe negatif atau 

mendukung perilaku yang tidak diinginkan. 

Namun, peran media sebagai kontrol sosial juga dapat menjadi kontroversial. Terkadang, 

media dapat disalahgunakan untuk menyebarkan informasi palsu atau propaganda yang bertujuan 

mengendalikan opini publik. Keberadaan media sosial dan penyebaran berita palsu di platform 

digital semakin memperumit peran media dalam masyarakat modern. 

Dalam rangka menjaga peran media sebagai kontrol sosial yang efektif, penting untuk 

mendorong media yang independen, beragam, dan bertanggung jawab. Regulasi yang tepat, 

kebebasan pers, dan literasi media yang tinggi menjadi kunci dalam mengoptimalkan kontribusi 

positif media sebagai kontrol sosial. 

Dengan memberikan liputan yang kritis dan objektif terhadap tindakan pemerintah, media 

dapat mengungkapkan kebijakan yang tidak sesuai, penyalahgunaan kekuasaan, atau perilaku 

korup yang dapat merugikan masyarakat. Dengan demikian, media membantu menjaga 

transparansi dan akuntabilitas dalam sistem sosial dan politik. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana “Proses Pengelolaan 

Berita dalam Media Online Detikcom  di Surabaya”. Dalam penelitian ini yang menjadi fokus 

penelitian yaitu: Prosedur Pengelolaan Berita dalam Media Online Detikcom  di Surabaya” dalam 

penyesuaian terkait dasar Jurnalistik dari suatu media online detikcom.  
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Menurut  Ryan, D., & Jones, C. (2016). Proses pengelolaan media online melibatkan 

perencanaan strategis, pembuatan konten yang menarik, publikasi dan distribusi melalui platform 

digital, serta pemantauan dan analisis kinerja. Prosedur ini juga mencakup manajemen interaksi 

dengan audiens dan pelanggan melalui media sosial, serta pengelolaan reputasi dan penyebaran 

merek secara online 

 

METODE 

 

Kajian ini dilakukan di Kota Surabaya dengan menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Data dalam penelitian   ini   terdiri atas data primer serta data sekunder. Teknik 

pengumpulan data kajian ini dialkukan baik melalui observasi langsung maupun melalui data 

sekunder dari laporan-laporan kegiatan Proses pengelolaan berita maupun melalui dokumen 

referensi yang terkait baik dalam bentuk buku maupun artikel jurnal terkait. Sedang teknik 

analisis data dilakukan dengan menggunakan analysis interaktif model Miles and Huberman 

dalam (Sugiyono 2017:246). Validasi data dalam kajian ini menggunakan metode member check 

dan triangulasi data. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan diatas dapat dilakukan pembahasan secara 

mendasar mengenai prosedur Pengelolaan Berita Pada Detikcom sebagai Kontrol sosilal. 

Pengelolaan berita secara teori dapat didefinisikan sebagai proses yang melibatkan pengumpulan, 

pengeditan, pemilihan, dan penyebaran informasi berita oleh organisasi media dengan tujuan 

menyajikan informasi yang akurat, berimbang, relevan, dan bermanfaat kepada 

masyarakat.(Kovach, B., & Rosenstiel, T. 2014) 

Terdapat Beberapa Elemen penting terkait prosedur pengelolaan Berita sesuai dengan  

Kovach, B., & Rosenstiel, T. Yakni : 

1. Pengumpulan berita: Organisasi media mengumpulkan informasi melalui jurnalis, 

wartawan, atau sumber berita lainnya. Pengumpulan berita dapat melibatkan wawancara, 

penelitian, investigasi, atau mengikuti peristiwa langsung. 

2. Verifikasi dan validasi: Setelah informasi dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah 

memverifikasi kebenaran dan validitasnya. Hal ini penting untuk memastikan bahwa berita 

yang disajikan akurat dan dapat dipercaya. 

3. Pengeditan dan penyuntingan: Berita yang dikumpulkan kemudian akan diedit dan disunting 

untuk memastikan kejelasan, keberimbangan, dan keakuratan informasi. Proses pengeditan 

juga melibatkan pemilihan judul, pembuatan ringkasan, dan pengaturan tata letak yang 

sesuai. 

4. Penentuan prioritas: Redaksi media memiliki peran penting dalam menentukan prioritas 

berita yang akan disajikan kepada publik. Pemilihan berita yang relevan dan bermanfaat 

dilakukan berdasarkan nilai berita, urgensi, kepentingan publik, dan etika jurnalisme. 

5. Penyebaran dan distribusi: Setelah berita diolah dan diedit, berita tersebut akan disebarkan 

kepada publik melalui berbagai saluran, seperti media cetak, media elektronik, situs web 

berita, atau platform media sosial. 

Temuan utama menunjukkan bahwa media memiliki peran ganda dalam mengurai konflik. 

Pertama, media berfungsi sebagai sumber informasi yang independen yang memfasilitasi akses 

masyarakat terhadap berbagai perspektif dan narasi yang berkaitan dengan konflik. Dalam hal ini, 

media bertindak sebagai pengawas dan pemantau terhadap tindakan pemerintah, memastikan 

akuntabilitas dan transparansi dalam pengambilan keputusan. 

Kedua, media juga berperan sebagai mediator dalam konflik, memfasilitasi dialog antara 

masyarakat dan pemerintah. Melalui ruang publik yang diciptakan oleh media, warga Surabaya 

dapat menyuarakan aspirasi mereka, sedangkan pemerintah dapat merespons dan merumuskan 
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kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Dalam hal ini, media berperan 

sebagai penghubung dan fasilitator komunikasi yang penting. 

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan beberapa tantangan yang dihadapi oleh media 

dalam perannya sebagai kontrol sosial. Diantaranya adalah bias politik, kepentingan komersial, 

dan kendala regulasi. Tantangan ini dapat menghambat kemampuan media untuk secara efektif 

mengontrol konflik dan mempengaruhi hubungan antara masyarakat dan pemerintah.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulannya, peran media sebagai kontrol sosial dalam mengurai konflik masyarakat 

dengan pemerintah kota Surabaya sangat penting. Media berfungsi sebagai pengawas, pemantau, 

mediator, penghubung, dan fasilitator komunikasi antara masyarakat dan pemerintah. Namun, 

tantangan seperti bias politik, kepentingan komersial, dan regulasi media harus ditangani agar 

media dapat berfungsi secara efektif dalam mengontrol konflik dan mempromosikan perdamaian 

serta pembangunan yang berkelanjutan di Surabaya. 
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